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Abstrak

Perkembangan teknologi 5.0 mengharuskan individu mengembangkan soft skill yang dimiliki agar tidak
tertinggal dan dapat mengatasi isu-isu sosial maupun pendidikan yang terjadi. Untuk itu, penelitian ini
berfokus pada pembelajaran matematika yang menerapkan pendekatan saintifik tipe learning together
agar dapat meningkatkan keterampilan abad 21 yang mencakup problem solving, communication, dan
collaboration. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan eksperimen semu. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 32 siswa kelas VIII di SMPN 7 Batang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, kuisioner, wawancara dan tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik tipe learning together memiliki peningkatan yang
signifikan dilihat dari ketercapaian KD pretes sebesar 38,3% dan postes sebesar 77,08%. Hal ini dapat
menunjukan bahwa keterampilan problem solving mengalami peningkatan. Sementara keterampilan
communication, dan collaboration diukur dengan memberikan kuisioner dan mengalami peningkatan
sebelum dan sesudah diberikan treatment. Sehingga implementasi pendekatan saintifik tipe learning
together dapat mengembangkan keterampilan abad 2.

Kata kunci: Collaboration; communication; learning together; pendekatan saintifik; problem solving.

Abstract

Techonological developments 5.0 requires all people to have soft skill that should they develop so that
they are not left and be able to adressing a social and educational issues. So this research focused on
mathematic learning that applied a learning together-type scientific approach to improve 21 st century
skills which include problem solving, communication and collaboration. This research is a quantitative
study pseudo-experiments. The subjects in this study were 32 class VIII students at SMPN 7 Batang. The
data collection techniques used are observation, questionnaires, interview and tests. The result of this
study showed that mathematics learing with a learning together type scientific approach had increase a
significant in terms of the achievment of KD pretest by 38,3 % and posttest 77,08%. Using that result can
show that problem solving skills have improved. Meanwhile, communication and collaboration skills are
measured by giving quetionnaires and improving before and after treatment. So that the implementation
of a learning together type scientific approach can develop 21 century skills.
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PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan abad 21
ditandai dengan lahirnya teknologi yang
mutakhir sehingga memiliki dampak
besar bagi siswa. Tantangan yang akan
dihadapi menjadi semakin beragam.
Peran guru dalam  menginovasi
pembelajaran di kelas baik dengan
mengintegrasikan model-model maupun
pende-katan  pembelajaran  student
centered akan mendukung siswa dalam
mengembangkan diri dan mengasah
bakat yang dimiliki. Salah satu
pendekatan yang dapat di implemen-
tasikan adalah pendekatan saintifik
dengan model learning together.

Mahmudi (2015) mengemukakan
bahwa pendekatan saintifik dapat
memfasilitasi siswa untuk membangun
pengetahuannya, meningkatkan prestasi
berlajar serta meningkatkan
keterampilan abad 21 (Efriana, 2014).
Dengan mengimplementasi pendekatan
saintifik tipe learning together, siswa
dapat mengasah kemampuannya dalam
memberikan  argumen,  memahami
materi, bekerja dalam kelompok dan
bersosialisasi dengan teman sebayanya
untuk bertukar ide (Gokkurt et al.,
2012). Sejalan dengan penelitian
Tambunan (2019) yang mengemukakan
pendekatan saintifik efektif untuk
meningkatkan  kemampuan  berpikir
tingkat tinggi dan problem solving
siswa. (Husaini et al., 2019; Kan &
Murat, 2018) juga mengemukakan
bahwa pendekatan yang komperhensif
digunakan  untuk  mengembangkan
kemampuan abad 21 dengan proses
secara saintifik.

Penerapan pendekatan saitifik tipe
learning together diharapkan dapat
menunjang beberapa keterampilan abad
21 seperti problem solving, communi-
cation, dan collaboration. Kendati
demikian dalam pembelajaran
matematika hasil PISA tahun 2018
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Indonesia menduduki peringkat 74 dari
79 negara yang mengikuti tes tersebut
(OECD, 2019; Schleicher, 2018). Hal
ini menandakan bahwa hasil belajar
matematika siswa di Indonesia dalam
kategori rendah. Karena siswa tidak
memiliki minat terhadap pelajaran
matematika (Leonardo & Supardi,
2010). Sehingga keterampilan abad 21
siswa pun dalam kategori rendah.
Pernyataan tersebut didukung
oleh beberapa penelitian Fitria (2018)
yang menyebutkan bahwa keterampilan
problem  solving siswa  rendah
dikarenakan terdapat beberapa indikator
yang belum terpenuhi. Begitupun
Darkasyi et al. (2014) menyebutkan
bahwa rendahnya keterampilan
komunikasi dan kolaborasi dikarenakan
guru masih mengajar dengan pende-
katan ceramah sehingga siswa tidak
berperan aktif dalam pembelajaran.
Keterampilan lain yang perlu
ditingkatkan adalah komunikasi.
Asnawati, (2017) mengutarakan bahwa
komunikasi merupakan keterampilan
unuk mengorganisasikan pikiran
pembelajaran matematika, mengkomu-
nikasikan gagasan matematika secara
logis dan jelas, menganalisis dan
mengevaluasi pikiran matematika serta
menggunakan bahasa yang tepat untuk
menyatakan ide-ide matematika
Begitupun  collaboration ~ menurut
Hutama et al., (2019) adalah
pembelajaran yang memiliki tujuan agar
siswa dapat membangun pengetahuan-
nya melalui diskusi, bertukar informasi
dengan sesama siswa maupun guru.
Pembelajaran kolaboratif dapat
membantu siswa untuk senantiasa
mengemukakan gagasan dan
memberikan ruang kebebasan dalam
berpendapat  sehingga  tercapainya
keefektifan pembelajaran. Beberapa
penelitian terdahulu yang dikemukakan
Maharani et al., (2020) dan Ugur et al.,
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(2020) memiliki hasil bahwa
pembelajaran kolaboratif ~ dengan
pendekatan saintifik dapat menunjang
keberhasilan siswa dalam belajar.
Namun dari penelitian-penelitian
sebelumnya belum ada yang
mengintegrasikan tipe learning together
dengan pendekatan saintifik. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian
terkait implementasi pendekatan
saintifik tipe learning together dalam
mengembangkan dan meningkatkan
keterampilan abad 21 yang memuat
keterampilan problem solving,
communication, dan collaboration. .

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian  kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu. Rancangan
penelitian yang dilakukan meliputi 5
tahapan: (1) perencanaan, (2) pretest,
(3) pelaksanaan pembelajaran dengan
mengimplementasikan pendekatan
saitifik tipe learning together, (4)
posttest.dan (5) penarikan kesimpulan.
Sintaks yang diberikan  dengan
menerapkan pendekatan saintifik tipe
learning together. Adapun langkah-
langkah pembelajaran learning together
menurut Suyadi (2012) yaitu:

1. Guru mempresentasikan materi;

2. Siswa secara berkelompok
(heterogen) mengerjakan  lembar
kerja yang diberikan oleh guru;

3. Guru menilai hasil kerja kelompok
dengan hasil presentasi kelompok;

4. Guru  memberikan  kuis  yang
dikerjakan secara individu.

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 7 Batang pada kelas VIII
semester ganjil tahun ajaran 2021/2022.
Waktu penelitian dilakukan selama 2
bulan. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri
7 Batang. Sampel penelitian yang
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digunakan 1 kelas sebanyak 32 siswa,
Variabel dalam penelitian ini ada dua
yaitu variable bebas berupa pendekatan
saintifik tipe learning together dan
variable terikat berupa problem solving,
communication, dan collaboration.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa observasi, angket,
wawancara dan tes. Instrumen yang
digunakan memuat tes keterampilan
problem solving dan communication
untuk mengukur keterampilan siswa
menyelesaikan soal matematika, lembar
observasi untuk mengetahui keterlak-
sanaan pembelajaran, serta angket untuk
mengukur keterampilan collaboration.

Teknik analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi
uji validitas dan reliabilitas instrument,
kemudian dilakukan uji normalitas dan
homogenitas untuk mengetahui bahwa
sampel  Dberdistribusi  normal dan
homogen. Setelah mengetahui bahwa
data telah normal dan homogen
dilanjutkan dengan uji hipotesis berupa
uji paired t-test one sample. Analisis
instrument yang diperlukan oleh peneliti
dilakukan dengan berbantuan excel serta
SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran matematika materi
SPLDV  vyang telah dilakukan
menunjukkan hasil bahwa terdapat
perbedaan kemampuan siswa sebelum
diterapkan pendekatan saintifik tipe
learning together dengan sesudah
diterapkan. Hal tersebut dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest siswa

Pretest Posttest

Rata-rata 39 77
Simpangan baku 9,76 12,12
Nilai maksimum 60 100
Nilai minimum 20 53
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Berdasarkan Tabel 1 terlihat
bahwa ada peningkatan rata-rata siswa
saat pretest dan post-test. Sebelum
diterapkan pendekatan saintifik tipe
learning  together rata-rata  yang
diperoleh siswa adalah 39, sedangkan
setelah diterapkan pendekatan saintifik

Tabel 2. Hasil uji normalitas
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tipe learning together rata-rata siswa
meningkat menjadi 77.

Setelah  instrumen  dinyatakan
valid dan reliabel. Selanjutnya peneliti
melakukan  uji ~ normalitas  dan
homogenitas seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 2 dan Tabel 2.

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk
Sig.  Statistic  df Sig.

Statistic
Pretest 137
Postest , 150

31 ,155 ,954 31 ,296
31 ,022 ,937 31 ,045

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 3. Hasil uji homogenitas

Levene .
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Ujian ~ Based on Mean ,003 1 59 ,902
Based on Median ,000 1 59 ,993
Based on Median and with adjusted df ,000 1 58,756 ,993
Based on trimmed mean ,002 1 59 ,968
Berdasarkan Tabel 2. Diketahui Berdasarkan Tabel 4

nilai pada kolom Kolmogorov-Smirnov
memiliki nilai > 0,05 yaitu pretest
0,155. Sementara nilai postes sebesar
0,022. Sehingga memiliki kesimpulan
data telah berdistribusi normal. Pada
Tabel 3. Menunjukan bahwa hasil nilai
rata-rata P-value sebesar 0,902 nilai
tersebut lebih besar daripada nilai o =
0,05. Nilai median P-value sebesar 0,993
nilai tersebut juga lebih besar dari nilai
a. Karena nilai P-value > a, maka Hy
diterima. Sehingga kesimpulan seluruh
data dari populasi yng homogen.

Untuk melihat perbedaan yang
signifikan antara pretest dan posttest
dilakukan uji t paired sample. Hasil
yang diperoleh terhadap uji-t dengan p-
value < 0,05 terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji-t

Keterangan Sig. (2-tailed)

Pretest Posttest .000

2176

menunjukkan bahwa hasil dari sig. (2-
tailed) 0,000 dimana p-value>0,05
maka 0,000 < 0,05 sehingga H, ditolak.
Dimana terdapat perbedaan hasil
kemampuan matematika sebelum dan
sesudah  diterapkannya  pendekatan
saintifik model kooperatif tipe learning
together dalam pembelajaran
matematika.

Hasil tes kemampuan problem
solving dan communication dideskrip-
sikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil tes keterampilan problem
solving dan communication

Keterampilan
PS Communication

Banyak siswa 32 32
Rata-rata 71,4 69,3
Simpangan baku 21,53 16,32
Nilai maksimum 93,33 86,67
Nilai minimum 23,33 33,33
Kriteria Cukup Cukup
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Diketahui bahwasanya Tabel 5.
Mendeskripsikan  banyaknya  siswa,
rata-rata, simpangan baku, nilai
minimum maupun maksimum
keterampilan problem solving dan
communication setelah diberikan tes.
Rata-rata problem solving 71,4 dan rata-
rata communication 69,3 dengan kriteria
cukup. Hal ini didukung oleh penelitian
Fadhilaturrahmi, (2017) pendekatan
saintifik mampu untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi.

Sedangkan untuk mengetahui
keterampilan collaboration yang
dimiliki  siswa, peneliti mengukur
menggunakan angket. Berikut hasil
keterampilan  collaboration  siswa
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil tes keterampilan
collaboration

Keterampilan
Collaboration

Banyak siswa 32
Rata-rata 3,0
Simpangan baku 0,518
Nilai maksimum 3,7
Nilai minimum 2,3
Kriteria Baik

Berdasarkan Tabel 6, rata-rata
keterampilan collaboration adalah 3,0
dan mendapat kriteria baik. Uraian hasil
penelitian  di atas berasal dari
pembelajaran yang dimulai dengan
memberikan angket berkaitan dengan
keterampilan  pemeca-han  masalah,
komunikasi maupun kolaborasi.
Kemudian dilanjutkan dengan membagi
siswa ke dalam delapan kelompok yang
masing-masing kelompoknya terdiri
dari empat siswa secara heterogen
untuk berdiskusi menyelesaikan suatu
permasalahan yang diberikan. Masalah
yang diberikan berkenaan dengan
materi SPLDV yang memuat indikator-
indikator kemampuan abad 21.
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Pembelajaran dilakukan secara
kolaborasi dan guru ikut berperan aktif
dalam prosesnya ketika ada beberapa
siswa yang bertanya maupun ingin
mengklarifikasi gagasannya apakah
sudah Dberkaitan dengan tugas yang
diberikan.  Ketika  siswa  dapat
mengemukakan gagasannya dan tidak
takut salah, kemampuan komunikasinya
berkembang sedikit demi sedikit. Hal
ini sejalan dengan penelitian Rahmi et
al., (2017) vyang juga meneliti
kemampuan komunikasi  matematis
dengan menerapkan pendekatan saitifik
yang juga mengukur tingkat keyakinan
diri siswa dan meyakinkan siswanya
untuk mampu mengatasi situasi yang
tengah dihadapinya.

Begitupun dengan teman
kelompoknya, mereka berperan aktif
dalam memecahkan persoalan mate-
matika sehingga secara tidak langsung
kemampuan siswa berkolaborasi
berkembang.  Purwaaktari,  (2015)
mengemukakan bahwa pemecahan
masalah memberikan dampak baik dan
positif  apabila  diterapkan  model
collaborative learning, pembelajaran
STEM (Puccio et al., 2020) dan latihan
dalam berpikir kreatif (Yildrim &
Sidekli, 2018).

Faktor-faktor yang menyebabkan
meningkatnya keterampilan abad 21
siswa dalam penelitian ini diantaranya
pengemasan materi yang diterapkan di
kelas variatif dan siswa berperan aktif
dalam mengerjakan soal baik individu
maupun kelompok (Short & Keller-
Bell, 2021; Tae et al., 2019). Han et al.,
(2021) mengemukakan dalam
penelitiannya bahwa faktor lain yang
mempengaruhi peningkatan
keterampilan abad 21 adalah dengan
pembelajaran STEM.

Dalam penelitian ini siswa berani
untuk mengkomunikasikan argumennya
terkait penyelesaian soal yang diberikan
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guru (Fadhilaturrahmi, 2017; Pratiwi et
al., 2020; Untayana & Harta, 2016).
Serta berkolaborasi secara langsung
untuk bertukar ide dengan siswa lainnya
(Hamidy &  Purboningsih, 2016;
Humaira, 2015). Sehingga dampaknya
adalah hasil tes problem solving siswa
meningkat setelah diterapkannya pende-
katan saitifik tipe learning together.

Selain itu suasana kelas juga
menjadi lebih aktif karena soal-soal
yang diberikan adalah soal SPLDV
yang berkaitan dengan  masalah
kontekstual sehingga siswa dapat
mengembangkan pola pikirnya dalam
beliterasi soal-soal kontekstual. Fajriah
& Sari, (2016); Fitrianawati et al.,
(2018) juga mengemukakan bahwa
materi SPLDV dapat meningkat
pemahaman konsep matematis dengan
diterapkannya pembelajaran kolaboratif
tipe think pair share.

Kekurangan dari penelitian ini
adalah siswa masih harus beradaptasi
kembali dengan pembelajaran di dalam
kelas. Karena setelah dua tahun
dilakukan pembelajaran secara daring
dan membutuhkan waktu yang lebih
lama pada tahapan apersepsi. Kelebihan
dari  penelitian ini siswa mudah
memahami penjelasan yang diberikan,
komunikatif dan aktif bertanya kepada
guru ketika terdapat materi yang kurang
dipahami.

Berdasarkan penelitian yang telah
ada sebelumnya Herman & Jupri,
(2017) menemukan adanya peningkatan
yang terjadi dalam menyelesaikan
permasalahan  dengan  menerapkan
pendekatan saitifik. Suparsawan & SD,
(2020) juga mengemukakan pendekatan
saintifik dengan model pembelajaran
STAD menunjang keaktifan siswa
sehingga hasil belajarnya meningkat
dan terbentuknya karakter siswa yang
mampu menghadapi tantangan di abad
21 saat ini  (Khoiriyah, 2016).
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Penerapan pendekatan saintifik dengan
tipe learning together dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam
pembelajaran matematika (Lopes et al.,
2019; Syafitri, 2016). Penelitian-
penelitian di atas menggambarkan
bahwasanya pendektan saitifik juga bisa
di integrasikan dengan model kooperatif
STAD, learning together dan model
kooperatif lain yang bisa dijadikan
penelitian yang akan datang . Dengan
demikian berdasarkan hasil yang telah
dikemukakan pembelajaran saintifik
tipe learning together dapat
meningkatkan kemampuan problem
solving, communication, dan
collaboration siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian serta
pembahasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pendekatan saintifik
tipe learning together mampu untuk
meningkatkan keterampilan problem
based solving, communication, dan
collaboration. Penelitian ini berdampak
positif bagi siswa karena hasil
kemampuan pemecahan masalah
matematika  lebih  baik  dengan
diterapkannya pendekatan saintifik
model learning together.

Adapun saran yang diberikan
terhadap  penelitian  ini  adalah
pendekatan pembelajaran yang
diberikan oleh guru bisa lebih bervariasi
dan bisa diintegrasikan dengan model
kooperatif tipe lain selain learning
together dan memanfaatkan teknologi
digital sehingga siswa akan lebih
terlatih untuk meningkatkan
keterampilan di abad 21 (problem
solving, communication, dan
collaboration).
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